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Pada pengoperasiannya, pesawat udara kadang kala mengalami gangguan dalam 
bentuk turbulence. Gangguan turbulence ini mengakibatkan pembebanan pada struktur 
pesawat yang biasa disebut pembebanan gust atau gust load. Akibat pembebanan gust, 
pesawat udara akan memberikan respon dinamik yang tidak saja mereduksi kenyamanan 
tetapi juga bersifat katastropis apabila getarannya tidak teredam. 
Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah untuk menganalisis respon dinamik 
pada model pesawat udara sederhana ketika dalam keadaan terbang jelajah (cruise). 
Pesawat udara dimodelkan menjadi dua dimensi yang kemudian dilakukan pendekatan 
massa tergumpal (lumped mass). Dengan menggunakan pendekatan massa tergumpal 
model pesawat udara akan dibagi menjadi elemen – elemen pada komponen fuselage, wing, 
dan tail. Pada penelitian ini respon dinamik yang dianalisa menggunakan dua masukan gust 
yaitu gust diskrit atau 1 – cosine gust dan gust kontinyu atau stochastic gust. Untuk 
stochastic gust, analisis didasarkan pada Power Spectral Density (PSD). Sedangkan 
kuantitas gaya aerodinamika ditentukan menggunakan pemodelan quasi-steady. Analisa 
respon dinamik dilakukan dengan menggunakan kode komputasi yang disusun 
menggunakan MATLAB. Pada proses analisa dilakukan kaji parameter dengan 
memvariasikan nilai dari kecepatan pesawat udara. 
Dari hasil analisa menunjukkan bahwa untuk beban gust diskrit semakin besar nilai 
kecepatan pesawat udara maka respon yang dihasilkan semakin tidak stabil. Sedangkan 
pada beban gust kontinyu menunjukkan bahwa semakin besar kecepatan pesawat udara 
maka respon yang diberikan semakin stabil.  
 








On its operational state, aircraft sometimes experiencing disorders in the form of 
turbulence. This turbulence cause loads on the aircraft structure which are commonly 
called gust loads. Due to Gust loading, aircraft will provide dynamic response which not 
only reduces comfort but also be catastrophic if the vibrations are not damped. 
The purpose of this final project is to analyze the dynamic response of simple 
aircraft while in cuise flight position. Aircraft is modeled in two dimensions whicn is then 
carried out lumped mass approach. By using the approach, the simple model of aircraft 
will be divided into elements on its major parts which are fuselage, wing, and tail. In this 
study the dynamic response is analyzed using two gust inputs which are discrete gust or 1 - 
cosine Gust and stochastic gust. For stochastic gust, the analysis is based on Power 
Spectral  Density (PSD). While the quantity of the aerodynamic force is determined using 
the quasi-steady modeling. Dynamic response analysis performed using computational 
code which is developed using MATLAB. In the analysis process, varying a parameter is 
done to observe what parameter that greatly influence the dynamic response. In this study, 
aircraft speed is varied in the analysis process. 
From the analysis shows that for discrete Gust load the greater the aircraft speed, 
the response generated is more unstable. While the stochastic gust suggests that the greater 
the aircraft speed, the response provided is more stable. 
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b Panjang sayap [m] 
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L  Gaya angkat  [N] 
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